BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat Minahasa sudah mengabaikan filosofi makna ruang dengan
tidak memfungsikan sebagaimana mestinya. Hal ini menyebabkan pergeseran
fungsi dan makna pada dunia bawah karena manusia telah turun menempati area
yang dianggap kotor dan najis. Selain itu, terjadi perubahan yang menyebabkan
hilangnya makna pada dunia atas sebagai tempat yang sakral, karena telah beralih
fungsi, bahkan tidak digunakan lagi. Sedangkan kontinuitas terjadi pada fungsi
ruang yang berlangsung pada dunia tengah, sebagai tempat tinggal manusia.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kontinuitas dan perubahan fungsi dan makna ruang yang terjadi pada rumah
Minahasa tidak dapat digeneralisasikan karena tidak terjadi secara global.
Masing-masing rumah mengalami proses perubahan yang berbeda-beda pada
bagian yang berbeda pula. Semakin tua usia rumah, semakin banyak
perubahan yang terjadi.

2. Kontinuitas dan perubahan tersebut disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan
akan ruang, peralihan penghuni rumah, berubahnya aktivitas dan mata
pencaharian, usia pengguna ruang yang semakin tua. Modernisasi memegang
peranan penting dalam terjadinya berbagai perubahan tersebut, karena telah
mengubah pola pikir serta gaya hidup masyarakar Minahasa. Selain itu,
kepercayaan akan hal gaib telah beralih pada agama yang telah mengenal
Tuhan sehingga mengubah paradigma masyarakat akan hal yang telah
dianggap takhayul.

3. Kontinuitas dan perubahan menyebabkan terjadinya pergerseran makna pada
ruang. Dari sejumlah makna yang ada, kontinuitas terjadi pada makna dunia

tengah, jumlah dan posisi tangga di depan rumah, penempatan kamar tamu,
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letak pintu masuk dan keluar, serta material atap rumah. Di samping makna

tersebut, makna lainnya telah hilang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dari pengamatan kontinuitas
dan perubahan fungsi dan makna pada rumah adat Minahasa melalui tiga bagian
rumah, yaitu dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah terjadi interpretasi
terhadap fungsi dan makna dari masing-masing bagian. Setiap ruang memiliki
fungsi dan filosofinya masing-masing yang hingga kini masih dipertahankan oleh
masyarakat Minahasa. Sebaiknya, perlu diperhatikan bahwa setiap era memiliki
cirri khasnya masing-masing yang membuat terjadinya pergeseran dan perubahan
bentuk, fungsi, serta makna dari setiap bagian interior rumah adat. Meski
demikian, rumah adat Minahasa merupakan warisan budaya masyarakat pada
jaman dahulu yang perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya sebagai identitas
masyarakat Indonesia yang dalam perkembangannya mengalami banyak
perubahan dan pengaruh budaya dari luar.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkorelasikan objek
penelitian interior rumah adat Minahasa dengan teori-teori kebudayaan yang

lainnya sehingga memperkaya hasil temuan dari penelitian ini.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Apakah Bapak/Ibu pemilik asli rumah ini?

Sudah berapa lama anda tinggal di rumah ini?

Berapa orang yang menghuni rumah ini?

Apa profesi bapak/ibu?

Berapa usia rumah ini?

Anda penghuni generasi ke berapa? Apakah masih ada ikatan keluarga
dengan pemilik dan penghuni sebelum anda?

Berapa jumlah ruang dalam rumah ini? Lantai satu ada ruang apa saja?
Bagaimana dengan lantai dua?

Apakah rumah ini pernah di renovasi? Berapa kali? Apa saja bagian rumah
yang berubah? Mengapa di renovasi?

Apakah bapak/ibu mengerti keadaan rumah tempo dulu? Seperti apa kira-kira
kehidupan di rumah ini zaman dulu?

Bagaimana dengan kehidupan sekarang?

Seperti apa perbedaan antara dulu dan sekarang?

Seperti apa aktivitas di setiap ruang? Apakah berbeda dengan aktivitas dulu?
Adakah aktivitas khusus di luar aktivitas harian? Adakah aktivitas yang
bersifat ritual/rohani/adat istiadat?

Apakah ada hal yang berubah drastis dengan zaman dulu?

Mengapa perubahan itu terjadi?

Apakah bapak/ibu tahu tentang aturan adat Minahasa mengenai rumah?
Apakah anda masih menjalankan aturan tersebut?

Mengenai aturan yang dilanggar, mengapa anda melanggar aturan tersebut?
Adakah sanksi yang anda terima? Bagaimana dengan kepercayaan dengan
pamali?

Seberapa penting aturan adat bagi bapak/ibu?
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TUGAS AKHIR SKRIPSI
KONTINUITAS DAN PERUBAHAN FUNGSI DAN MAKNA RUANG

PADA RUMAH ADAT MINAHASA

EIRENE RESMALIA GANAP - 101 1765 023
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R umah adat Minahasa dalam perkembangannya telah Penelitian yang berjudul

mengalami berbagai perubahan. Namun, di antara perubahan “Kontinuitas dan Perubahan Fungsi dan

tersebuttetapadabagian-bagianyangtidakberubah,melainkan

Makna Ruang pada Rumah Adat Minahasa”

tetapdipertahankanhinggakini.Perubahanpadainteriorrumah mengambil beberapa objek rumah Minahasa yang

Minahasa dan tatanan huniannya tersebut dipengaruhi oleh , , ,
_ A . P _ terletak di kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara, khususnya pada
faktor ekonomi, mata pencarian masyarakat, sistem

ibukota Tondano. Pemilihan objek yang diteliti ini diklasifikasikan
kekerabatan, keyakinan masyarakat, serta aktivitas masyarakat S

Rumah Keluarga atas bentuk asli rumah serta usia rumah. Kemudian dari klasifikasi

dalammengikutiperkembanganzaman.

el R e ol e S S I K AR i L (Ham:l::ﬂzaz)r;)a:ahun) yang ditentukan, didapati beberapa rumah tradisional beserta
rumah Minahasa tidak memiliki karakteristik yang sama antara penghuninya dengan latar belakang penghuni yang berbeda-beda di
rumah satudanrumah lain. Pendekatan sejarah-desain dengan kabupaten di Minahasa yang layak menjadi objek penelitian untuk
penekanan padakontinuitasdan perubahanfungsiserta makna diteliti lebih lanjut,
ruang terhadap beberapa rumah adat Minahasa berusia tua yaitu: 1. Rumah keluarga Lumanau di desa Tondano:;

berlangsung pada tingkat perubahan yang cukup lamban (/ong 2. Rumah keluarga Rumimpunu di desa Tondano

duration) dan membutuhkan waktu lebih darisatuabad. Dalam ,
Barat; 3. Rumah keluarga Lembong di desa
kurun waktu tersebut, kontinuitas dan perubahan yang terjadi

Tondano; 4. Rumah keluarga Kandio
padafungsidan maknaruangrumahadat Minahasadisebabkan )

oleh meningkatnya kebutuhan akan ruang, peralihan penghuni di desa Tanggari

rumah, berubahnya aktivitas dan mata pencaharian, usia
penggunaruangyangsemakintua.

Rumah Keluarga
Rumimpunu
(155 tahun)

SIS Konsep rumah Minahasa pada strukrur atap,
S— rum.ah, o!an kolpng berkembang dari adanya konsep tiga
T (T dunia, yaitu dunia atas, tengah, dan bawah.
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Rumah Keluarga Rumah Keluarga
Lembong Kandio
(118 tahun) (110 tahun)
Dunia Bawah, Kontinuitas dan perubahan yang terjadi pada dunia bawah. Rumah keluarga Kandio masih memiliki bagian yang tetap dipertahankan,
B sedangkan yang lainnya telah menglami perubahan fungsi, terutama pada area kolong rumah yang telah dibuat masif dengan ruang-ruang di dalamnya.

PerubahanyangpalingsignifikanterjadipadarumahkeluargaRumimpunu.

Keseluruhan perubahan fungsiruang padarumah Minahasa disebabkan oleh kebutuhan akanruangkarenausiapenggunayangtidak memungkinkan untuk
beraktivitas di dunia tengah. Di samping itu, perubahan juga dilatarbelakangi oleh usia rumah yang semakin tua sehingga direnovasi. Khusus untuk rumah
keluargaLumanau, perubahanfungsiterjadikarenakebutuhanakantempattinggalsehinggarumahdijadikantempatkost.

Dunia Tengah, Perubahan yang signifikan terjadi pada rumah keluarga Lumanau dan Rumimpunu, kemudian keluarga Lembong. Hal ini karena rumah pertama dan kedua
dijadikan tempat kost, sedangkan rumah ketiga dihuni oleh anggota keluarga lainnya (cucu). Sebab itu, aktivitas khusus dan ritual yang terjadi pada ketiga rumah tersebut

/D\\ bergeser ke dunia bawah, bahkan hilang. Tidak ada lagi hajatan yang berlangsung, ataupun acara berkumpul bersama keluarga. penghuni kost cenderung individualis, memiliki
aktivitasnya masing-masing, terutama yang masih berusia muda. Hal tersebut menyebabkan fungsi ruang berkurang. Adapun pada keluarga Kandio cenderung sedikit

perubahannya karena tetap dihuni keluarga, hanya saja jumlah penghuninyayangberurang.

Dilihat dari bentuknya, bentuk lantai dua rumah mengalami kesinambungan karena tetap dipertahankan. Secara spasial, kontinuitas fungsi ruang terjadi pada beberapa

% \ ruangan pada rumah keluarga Lembong dan Kandio. Sementara itu, perubahan fungsi ruang terjadi bervariasi pada setiap rumah. Perubahan yang paling sedikit terjadi pada
rumah keluarga Lembong, sedangkan rumah lainnya cenderung banyak berubah. Pada rumah keluarga Lumanau dan Rumimpunu, perubahan terjadi karena rumah telah

menjadi tempat kost. Fungsi kedua rumah tersebut pun lebih komersial. Berbeda dengan keluarga Kandio, perubahan terjadi karena renovasi yang mengubah tata letak ruang.

m Dunia Atas, Kontinuitas hanya terjadi pada tata letak soldor, yang tetap berada di loteng rumah. Perubahan terjadi secara signifikan pada fungsi ruang, Fungsi yang semula
menjadi tempat penyimpanan hasil panen, telah berubah menjadi tempat jemuran, bahkan ada yang sudah tidak berfungsi sama sekali. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
[N0000) [ TNO0I0000T| (RSO0 bertaniyang sudah berkurang dan bahkan tidak ada lagi, serta faktor usia penghuniyang sudah tidak memungkinkan untuk mengakses ruang teratas rumah Minahasa ini
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Tangga berperan penting dalam upacara lamaran (maso- T T il T
minta). Seorang pemuda yang akan melamar harus datang PEMBAGIAN KAMAR PEMBAGIAN KAMAR
= ke rumah sang perempuan dengan menaiki tangga sebelah SEHARI-HARI KETIKA ADA TAMU

kanan. Jika diterma, maka ia akan pulang dengan menuruni
tangga kiri. Namun jika ditolak, ia akan turun dengan tangga
kanan lagi. Tangga juga berfungsi menjaga rumah dari
bahaya roh jahat. Jika roh jahat datang, maka ia tidak dapat
masuk rumah karena ia akan langsung turun dan keluar
dengan adanya tangga di depannya.
Dari keempat rumah, hanya tiga rumah yang memiliki dua
tangga di depan, yaitu Rumimpunu, Lembong, dan Kandio.
. Tapi, makna dalam upacara lamaran sudah terabaikan. L

Pembagian kamar mengandung makna
penghormatan orang Minahasa terhadap anak
perempuan. Anak perempuan ditempatkan pada
kamar paling depan. Jika ada tamu yang
menginap, kamar depan ditempati oleh tamu,
sebagai bentuk penghormatan keluarga serta
pembatasan privasi rumah oleh keluarga.
Sayangnya, keempat rumah sudah tidak
menerapkan filosofi ini dalam rumahnya.
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Tata letak pintu memegang peranan dalam
perlindungan rumah dari bahaya roh jahat. Orang
Minahasa percaya bahwa pintu masuk dan keluar

harus berada dalam satu garis jika rumah

tersebut memiliki satu tangga di depan rumah.

Namun jika memiliki dua tangga, maka pintu

masuk dan keluar tidak boleh segaris.
Makna ini masih dianut oleh ketiga rumah, kecuali
keluarga Lumanau karena tangga depan yang
hanya satu dan letak pintunya tidak segaris. !
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Makna pada atap rumah, orang Minahasa mempercayai
bahwa material penutup rumah tidak diperkenankan
memakai tanah. Sebgb, orang yang hidup d|_ bawah tanah JURUSAN DESAIN

hanyalah orang mati. Oleh sebab itu, material atap pada
mulanya adalah dedaunan lalu saat ini beralih pada seng. FAKULTAS SENI RUPA
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